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Abstrak 

Kanopi merupakan salah satu elemen bangunan yang berfungsi untuk melindungi dari sinar matahari dan hujan. Terdapat 

dua contoh alternatif desain kanopi yang dapat dipilih, yaitu desain WF Castella dan desain rangka batang. Desain WF 

Castella memiliki keunggulan dari segi estetika dan ketahanan, sedangkan desain rangka batang memiliki keunggulan dari 

segi biaya dan waktu pekerjaan.Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan biaya dan waktu pekerjaan antara kedua 

desain kanopi tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil proses tender resmi untuk proyek 

pembangunan kanopi di Kota Kisaran, Sumatera Utara.Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain rangka batang memiliki 

biaya lebih rendah dibandingkan desain WF Castella. Hal ini disebabkan oleh perbedaan berat material dari masing-masing 

profil. Dari segi waktu pekerjaan, desain rangka batang juga lebih singkat dibandingkan desain WF Castella. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan proses pemasangan. Desain rangka batang hanya memerlukan pemasangan batang dan koneksi 

antar batang menggunakan perkayuan atau bahan lainnya, sedangkan desain WF Castella memerlukan proses pengecoran 

dan pengguliran beton ringan.Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pilihan antara desain WF Castella 

dan rangka batang akan tergantung pada preferensi desain, kebutuhan struktural, dan anggaran proyek. Jika kecepatan 

pengerjaan dan efisiensi waktu menjadi faktor utama, maka desain rangka batang merupakan pilihan yang lebih baik. 

Sementara itu, jika kualitas estetika dan tahan lama adalah prioritas, maka desain WF Castella mungkin lebih cocok meskipun 

memerlukan waktu dan biaya lebih besar. 
Kata kunci: kanopi, Castella, rangka-batang, biaya, waktu pekerjaan 

 
1. PENDAHULUAN 

Dalam industri konstruksi bangunan, pemilihan struktur kanopi menjadi faktor krusial untuk 

mencapai hasil akhir yang efisien dan estetis. Struktur kanopi tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 

dari elemen-elemen alam seperti sinar matahari, hujan, dan angin, tetapi juga berperan penting dalam 

merancang ruang luar yang menarik dan nyaman. Menurut [1] memaparkan bahwa selain berfungsi 

sebagai bentuk perlindungan terhadap cuaca, pemasangan kanopi juga seringkali dipertimbangkan untuk 

fungsi estetika atau aksen dekoratif terutama pada bangunan-bangunan rumah tinggal dan gedung-

gedung perkantoran. Dua alternatif struktur kanopi yang umum digunakan dalam konstruksi adalah WF 

Castella dan rangka batang. Menurut [1] menyatakan juga bahwa hal ini tidak terlepas dari berbagai 

keunggulan material baja dibandingkan dengan material konstruksi lainnya. Tinjauan dari berbagai segi 

pun juga harus diperhatikan kembali agar pemilihan tidak salah saat struktur nanti sudah diberi 

pembebanan. Menurut [2] menyatakan bahwa tinjauan dari segi kekuatan, kekakuan dan daktilitas 

sangat cocok dipakai mengevaluasi struktur yang diberi pembebanan selain itu menurut [3] menyatakan 

bahwasanya salah satu keunggulan dari baja ringan adalah dalam waktu pelaksanaannya lebih cepat di 

bandingkan dengan material kayu, dimana baja ringan tidak akan terkena rayap atau tidak mudah lapuk 

dan juga baja ringan mempunyai kekuatan struktur yang lebih kuat di bandingkan struktur dari kayu. 

Namun perlu diingat juga bahwa diluar hal itu, pengaruh lingkungan pun juga sangat mempengaruhi 

kelangsungan dari struktur tersebut.  

Struktur kanopi WF Castella adalah jenis struktur kanopi yang menggunakan baja ringan untuk 

menciptakan struktur yang kuat dan tidak lengket. Menurut [4] memaparkan bahwa pada dasarnya baja 

castella digunakan untuk mendapatkan profil yang lebih tinggi dari profil aslinya sehingga memiliki 

kekuatan yang lebih besar. Maka dari itu pemakaian baja castella ini tepat digunakan untuk 

pembangunan yang memiliki bentang panjang. Menurut [5] menyatakan bahwa beberapa keunggulan 

dari WF castella meliputi (1) cepat dalam konstruksi; (2) mampu disesuaikan dengan berbagai ukuran 

dan desain; dan (3) mengurangi penggunaan bahan baku.  
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Struktur kanopi rangka batang adalah struktur kanopi yang menggunakan batang sebagai 

berkonstruksi dasar. Menurut [6] mengemukakan bahwa rangka batang merupakan perkembangan dari 

balok, karena bentang yang cukup besar sehingga tidak memungkinkan memakai balok biasa karena 

dimensi baloknya akan besar sekali dan berat sendirinya akan besar pula untuk menghindarkan dimensi 

yang terlalu besar maka dicari alternatif lain, salah satunya dibuat rangka batang dengan ukuran dimensi 

balok yang kecil, bisa dipakai untuk bentang yang cukup besar dan mampu menahan beban yang besar. 

Beberapa keunggulan dari rangka batang meliputi (1) harga biaya relatif murah; (2) mampu ditemukan 

banyak bahan dasar; dan (3) mudah dibangun dan dikelola. Menurut [7] memaparkan bahwa batang 

yang sifatnya semakin kaku maka lendutan yang dihasilkan akan semakin kecil. Salah satu keunggulan 

lain dari rangka batang yaitu dengan batang yang semakin kaku maka lendutan yang dihasilkan akan 

semakin kecil. 

Perbandingan biaya dan waktu pekerjaan untuk profil WF castella dan rangka batang terdapat 

perbedaan. Untuk profil WF castella dari (1) segi biaya WF castella memerlukan banyak material dan 

pekerjaan yang khusus, sehingga biaya yang diperlukan dapat tinggi. Namun, biaya total dapat 

dikendalikan dengan memilih desain yang sesuai dan menggunakan material yang hemat. Menurut 

(Kassidy et al., 2015) mengatakan bahwa struktur castellated beam bukan struktur yang paling hemat 

dalam segi apapun. Sehingga dapat dikatakan jika menggunakan material WF castella perlu memerlukan 

persiapan yang lebih daripada menggunakan material yang lain; dan (2) waktu pengerjaan WF castella 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk penyusunan dan pemasangan, karena proses ini melibatkan 

pengecoran dan pengguliran beton ringan. Namun menurut (Kassidy et al., 2015) menyatakan bahwa 

semakin ringan berat total struktur, maka struktur dinilai semakin efisien. Sehingga dapat dikatakan 

meskipun penggunaan profil WF castella ini memerlukan waktu yang sedikit lebih lama, jika 

mempertimbangkan berat total struktur yang dipakai akan tetap efisien. Menurut [8] mengemukakan 

bahwa konstruksi rangka batang sangat menguntungkan terutama untuk bangunan-bangunan yang 

berbentang panjang. Dapat dikatakan bahwa bangunan yang memiliki bentang panjang, dapat 

disarankan menggunakan konstruksi rangka batang ini karena akan menguntungkan. 

Sedangkan untuk profil rangka batang dilihat dari (1) segi biaya rangka batang memerlukan 

jumlah bahan dasar yang lebih besar, tetapi biaya total dapat dikendalikan dengan memilih jenis batang 

yang sesuai dan menggunakan metode pemasangan yang efisien. Menurut [9] menyatakan bahwa 

pekerjaan rangka baja ringan lebih murah daripada pekerjaan rangka kayu. Dapat dikatakan bahwa 

penggunaan rangka batang baja ini lebih murah dibanding ranga batang dari material lain; dan (2) waktu 

pengejaan rangka batang memerlukan waktu yang lebih singkat untuk penyusunan dan pemasangan, 

karena proses ini melibatkan pemasangan batang dan koneksi antara batang dengan menggunakan 

perkayuan atau lainnya. Menurut [9] menyebutkan bahwa dari segi perbandingan waktu, pekerjaan kap 

baja ringan lebih cepat pengerjaannya dengan durasi 18 hari kerja, sedangkan pekerjaan kap kayu 24 

hari kerja. Dilihat dari waktu pengerjaan, penggunaan rangka batang ini memerlukan waktu yang lebih 

cepat dibanding dengan material atau profil lainnya. 

Pada dasarnya, struktur WF castella dan rangka batang memiliki karakteristik dan keunggulan 

masing-masing yang dapat mempengaruhi tidak hanya efisiensi konstruksi tetapi juga aspek biaya dan 

waktu pekerjaan. Oleh karena itu, perbandingan antara kedua jenis struktur ini menjadi sangat relevan 

untuk membantu pemilik proyek, arsitek, dan kontraktor dalam membuat keputusan yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan melakukan 

perbandingan harga yang menyeluruh antara struktur kanopi yang menggunakan profil WF castella dan 

profil rangka batang. Dengan menggunakan data dari sebuah proyek konstruksi nyata di Indonesia, 

penelitian ini akan menganalisis biaya material, fabrikasi, dan pemasangan kedua jenis struktur tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para arsitek, insinyur, 

dan pemilik bangunan dalam menentukan pilihan yang tepat untuk struktur kanopi mereka. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pengembangan standart biaya konstruksi yang lebih akurat 

dan efisien untuk proyek - proyek kanopi di masa depan.  

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian utama. Bagian pertama akan membahas secara 

detail tentang karakteristik dan keunggulan masing-masing profil baja yang digunakan dalam konstruksi 

kanopi. Bagian kedua akan berfokus pada metodologi penelitian, termasuk sumber data dan metode 
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analisis yang digunakan. Kemudian, bagian ketiga akan menyajikan hasil penelitian, termasuk 

perbandingan biaya yang komprehensif antara struktur kanopi dengan profil WF castella dan profil 

rangka batang. Selanjutnya, bagian keempat akan membahas implikasi dari hasil penelitian dan 

memberikan rekomendasi untuk pemilihan profil baja yang tepat untuk proyek-proyek kanopi. Terakhir, 

bagian kelima akan menyimpulkan temuan utama dari penelitian dan mengusulkan area potensial untuk 

penelitian lebih lanjut. 

2. METODE PENELITIAN  

Flowchart Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian dimulai dengan tahap awal melakukan studi berdasarkan literatur sebagai acuan. 

Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan informasi dari sumber tertulis. Sumber data yang diakses 

Mulai 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data :

− literatur, jurnal, website, dan wawancara 

dengan pihak terkait 

− Perbandingan harga biaya total  dan 

waktu yang diperoleh dari tiga 

kontraktor 

 

Pengolahan Data :  

Membuat tabel perbandingan biaya dan waktu 

kanopi mengunakan wf castella dengan rangka 

batang 

Identifikasi 

masalah 

Tujuan Penelitian 

Selesai 

Kesimpulan 
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melibatkan literatur, jurnal, website, dan wawancara dengan pihak terkaitpengumpulan data pada 

rentang waktu 28 Juli hingga 16 Agustus 2023. Dalam fase ini,. 

Setelah pengumpulan data, fokus beralih pada analisis, yang berlangsung dari 7 September 

hingga 7 November 2023. Analisis dilakukan terhadap harga dan waktu total dari tiga kontraktor, 

menggunakan metode analisis deskriptif untuk memberikan gambaran fenomena berdasarkan data yang 

terkumpul. Selanjutnya, pada periode 13 November hingga 1 Desember 2023, dilakukan kegiatan 

penulisan laporan, di mana hasil penelitian dikompilasi dan disusun menjadi laporan penelitian. 

Aspek etika penelitian menjadi perhatian khusus pada tahap tertentu, di mana peneliti menyoroti 

pentingnya menjaga kerahasiaan data responden, menggunakan data dengan tanggung jawab, dan 

menghindari pernyataan yang menyesatkan. Seiring dengan penyelesaian tahapan tersebut, penelitian 

dianggap selesai, menandai titik akhir dari seluruh proses penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya merupakan salah satu aspek yang penting dan menjadi perhatian utama bagi pemilik 

proyek. Desain dengan biaya yang lebih rendah cenderung menjadi pilihan bagi pemilik proyek. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini data yang akan dianalisa haruslah diperoleh dari hasil proses tender resmi 

agar faktor subjektif dan faktor asumsi tidak menjadi sebuah faktor tambahan lain yang perlu 

diperhitungkan. 

Adapun tender proyek yang akan menjadi objek penelitian berlokasi di Kota Kisaran, Sumatera 

Utara. Terdapat 3 kontraktor yang menjadi peserta tender yang berbeda domisili, yaitu dari kota 

Surabaya, Jakarta, dan Medan. Diharapkan dengan adanya 3 sumber harga penawaran yang berbeda 

domisili dapat mewakili faktor-faktor penting yang telah dipertimbangkan oleh kontraktor tersebut saat 

memberikan harga penawaran. Masing-masing kontraktor juga telah memperhitungkan 2 alternatif 

desain yang ada, yaitu kanopi dengan kanopi dengan desain balok WF Castella dan desain rangka 

batang. 

 

Tabel 1. Nilai Penawaran & Schedule PT. Prima Abadi Jaya Medan  
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Tabel 2. Nilai Penawaran & Schedule PT. Dwi Tunggal Surya Jaya 

 
 

Tabel 3. Nilai Penawaran & Schedule PT. Ometraco Arya Samanta 
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Tabel 4. Estimasi Engineer 

 
 

Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Penawaran & Schedule 

 
 

Berdasarkan Tabel 5 dapat terlihat bahwa seluruh kontraktor ternyata memberikan harga 

penawaran yang lebih rendah untuk desain rangka batang, bahkan ada 2 kontraktor yang memiliki 

deviasi hingga lebih dari 20%. Perhitungan estimasi engineer juga menunjukkan deviasi yang besar, 

yaitu lebih dari 30%. Hal ini tentu merupakan dampak langsung dari perbedaan berat material dari 

masing-masing profil, dimana balok castella pasti akan lebih berat sebab berasal dari profil baja WF 

yang diperkuat dengan plat baja, sedangkan untuk rangka batang hanya memakai profil CNP yang 

diperkuat dengan siku baja. Semakin berat tonase material, maka akan semakin mahal pula harga 

penawarannya. Namun untuk pekerjaan cat baja, desain rangka batang lebih boros karena lebih luas 

bidang yang harus di finish cat. Serta terkait schedule pelaksanaan antara rangka WF Castella lebih lama 

(sesuai tabel 5) estimasi pengerjaan sampai dengan selesai di 9-10 week, sedangkan untuk rangka batang 

(sesuai tabel 5) estimasi pengerjaan sampai dengan selesai di 7-9 week. 

Sekilas jika dilihat dari Tabel 5, kontraktor dengan domisili dari kota Surabaya memang 

memiliki harga penawaran yang paling murah, padahal jarak tempuh untuk transportasi material dari 

kota Surabaya ke kota Kisaran paling jauh jika dibandingkan dengan kontraktor lain. Hal ini dapat terjadi 

tentunya disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat diteliti lebih lanjut. Adanya ketersediaan stok 

barang di gudang bisa menjadi salah satu faktor yang mendasari. Atau faktor strategi marketing mungkin 

bisa juga menjadi alasan untuk menekan harga penawaran. 

Berdasarkan perbandingan biaya dan waktu pekerjaan antara WF Castella dan Rangka Batang, 

dapat diambil beberapa poin penting: 
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Tabel 6. Perbandingan Biaya dan Waktu Pelaksanaan 

No Kriteria WF Castella Rangka Batang 

1 Biaya Cenderung tinggi karena 
memerlukan banyak material 
dan pekerjaan khusus. 

Memerlukan jumlah bahan dasar yang lebih 
besar, tetapi biaya total dapat dikendalikan 
dengan pemilihan jenis batang yang sesuai dan 
metode pemasangan yang efisien. 

2 Kendali 

Biaya 

Dapat dikendalikan dengan 
memilih desain yang sesuai dan 
menggunakan material hemat. 

Biaya dapat dikendalikan dengan memilih jenis 
batang yang sesuai dan menggunakan metode 
pemasangan yang efisien. 

3 Waktu 

Pekerjaan 

Memerlukan waktu lebih lama 
untuk penyusunan dan 
pemasangan karena melibatkan 
proses pengecoran dan 
pengguliran beton ringan. 

Memerlukan waktu yang lebih singkat untuk 
penyusunan dan pemasangan karena 
melibatkan pemasangan batang dan koneksi 
antar batang menggunakan perkayuan atau 
bahan lainnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Perbandingan harga penawaran terhadap disain kanopi menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Model rangka batang memiliki harga penawaran yang lebih rendah, bahkan deviasi yang 

diperoleh lebih dari 20%. Dengan perbandingan harga penawaran saja belum cukup untuk digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Faktor lain seperti durasi pekerjaan, pada struktur WF castella 

membutuhkan waktu 9-10 minggu, namun untuk rangka batang hanya 7-9 minggu, tingkat kesulitan, 

kualitas, dan waktu kerja perlu ditelaah lebih lanjut. Meskipun biaya lebih rendah, pemilik proyek perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor lain. Diantaranya jarak tempuh transportasi material, ketersediaan 

stok barang strategi marketing, dan faktor lain yang dapat memengaruhi harga penawaran. Waktu 

pelaksanaan pekerjaan menjadi faktor yang sangat penting. Selain itu, model castella dan rangka batang 

memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, baik saat proses fabrikasi, proses pengecatan, material 

handling, hingga proses pemasangan. Kualitas hasil pekerjaan dan waktu kerja menjadi faktor penting 

untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini terjadi karena disainnya memakan waktu yang cukup lama jika ternyata 

hasil pekerjaan tidak cukup memuaskan kualitasnya.  
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